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ABSTRAK 

 

M REZA SAHYUDA 

NPM 1703110064 

 

Penelitan dengan judul Analisis teknik pengambilan gambar sinematografi dalam 

film HER ini dilakukan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian yaitu 

teknik pengambilan gambar sinematografi apa saja yang dilakukan oleh sutradara 

dan sinematografer dalam film HER. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana teknik pengambilan gambar sinematografi tersebut 

diaplikasikan dalam film HER. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif-kualitatif. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi dan analisi yang 

mendalam dengan cara menonton terus menerus film ini agar dapat melihat teknik 

sinematografi apa saja yang ada didalam film ini. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah data model Miles dan Huberman. Menurut mereka, analisis data 

kualitatif adalah mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. 

Adapun hasil  penelitian  ini  berdasarkan  analisis yang mendalam  adalah 

terdapat berbagai macam teknik pengambilan gambar sinematogrfi dalam film ini 

dimulai dari camera angle yang terdiri dari High Angle Viw, Low Angle View, 

Frog Eyes View, dan Bird Eye View. Begitu juga berdasarkan tone di dalam film 

ini ada tone cerah dan juga tone dingin/gelap, dan berdasarkan warna yang 

dipakai dalam film ini yaitu film ini mempunyai karakteristik warna yang cukup 

menonjol dimulai dari perbedaan warna baju tokoh utama dengan pemeran lain, 

dan juga kesinambungan warna tokoh utama dengan latar yang membuat warna 

dalam film ini menjadi sangat bagus,. Adapula berdasarkan pergerakan kamera 

yaitu teknik Zoom Dan Crab berhasil menangkap pergerakan Theodore dengan 

baik. Dan yang terakhir melalui permainan Rhythm berhasil membuat emosi dari 

pemeran utama berhasil keluar dan tersampaikan kepada penonton film tersebut, 

dengan emosi datar, senang, sedih, dan putus asa dapat tersampaikan dengan baik. 

Film Her juga bisa menjadu contoh atau panutan kepada calon pembuat film atau 

calon sineas untuk membuat film dengan cerita dan teknik pengambilan gambar 

sinematografi yang bagus.  

 

Kata kunci: Film, Sinematografi, Analisis, Camera angle, sineas, Sutradara.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Dalam menonton sebuah film selain jalan cerita yang menarik dari sebuah 

film tersebut ada beberapa hal yang membangun emosi dari penontonnya ikut 

terbawa suasana ke dunia nyata seperti teknik pengambilan gambarnya, warna 

dari gambarnya, atau pencahayaan dari gambar tersebut.  

Sinematografi merupakan bidang ilmu yang mempelajari tentang cara 

menangkap dan menggabungkan gambar menjadi rangkaian gambar yang 

bercerita. Sinematografi adalah bahasa yang di dalamnya terdapat kosakata bahasa 

tentang lensa, komposisi, desain visual pencahayaan, kontrol gambar, 

kesinambungan, pergerakan, dan sudut pandang, yang mana “puisi” dapat dibuat 

dengan bahasa tersebut (Brown: 2012).  

Sinematografi sebagai ilmu terapan masih memiliki keterkaitan dengan 

bidang ilmu fotografi. Secara teknik fotografi membahas tentang bagaimana 

menangkap gambar, sedangkan sinematografi membahas tentang bagaimana 

menggabungkan rangkaian gambar agar dapat menyampaikan pesan atau 

informasi. Sinematografi pada dasarnya bukan sekedar pengambilan gambar 

namun meliputi pembangunan ide, kata-kata, aksi, emosi, tone dan berbagai 

format komunikasi non-verbal dan meramunya dalam karya visual (Brown: 

2012).  
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Salah satu produk dari sinematografi yaitu film. Film merupakan media 

hiburan yang sering dijumpai dalam kehidupan masyarakat. Film sebagai media 

komunikasi audio-visual memiliki pesan untuk disampaikan kepada penikmatnya. 

Pesan tersebut dapat berupa informasi, edukasi, atau hiburan. Film saat ini 

diartikan sebagai suatu genre seni bercerita berbasis audio visual, atau cerita yang 

dituturkan kepada penonton melalui gambar bergerak (Zoebazary, 2010). Film 

dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis yaitu, film dokumenter, film cerita 

pendek (short films), film cerita panjang (feature-length films), dan film jenis 

lainnya seperti, profil perusahaan, iklan televisi, program televisi, dan video klip 

(Effendy: 2009).  

Menurut Block (2008),  gambar hampir selalu ditemui di dalam 

kehidupan, baik itu gambar statis seperti buku dan majalah, maupun gambar 

dinamis yang berupa film dan video. Pada intinya semua itu hanyalah sebuah 

gambar. Setiap gambar terdiri dari sebuah cerita, visual, dan suara. Setiap gambar 

dapat dipecah menjadi tiga elemen dasar seperti, cerita, suara, dan visual. Elemen 

dasar dari visual sendiri yaitu komponen visual dasar. Komponen visual ini dapat 

ditemukan pada setiap gambar baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak. 

Film pada dasarnya merupakan rangkaian gambar yang bergerak dan tentunya 

memiliki komponen visual dasar. Bagian dari film seperti aktor, lokasi, properti, 

kostum, dan pemandangan menjadi bentuk dari komponen visual. Fungsi dari 

komponen visual tersebut adalah mengkomunikasikan suasana hati, emosi, ide, 

serta memberikan struktur visual pada film. 
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Film merupakan bagian dari kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, film 

tidak mungkin dipisahkan dari kehidupan manusia. Film merupakan seni yang 

mutakhir di abad ke-20. Film dapat menghibur, mendidik, melibatkan perasaan, 

merangsang pemikiran, dan memberikan dorongan. Film sebagai seni yang sangat 

kuat pengaruhnya dapat memperkaya pengalaman hidup seseorang dan bisa 

menutupi segi-segi kehidupan yang lebih dalam. Film bisa dianggap sebagai 

pendidik yang baik. Selain itu, film selalu diwaspadai karena kemungkinan 

pengaruh-pengaruh yang baik. 

Film adalah sesuatu yang merupakan suatu medium ekspresi dan                  

komunikasi. Film merupakan suatu medium yang relatif baru di dalam 

kebudayaan umat manusia, dibandingkan dengan medium seperti bahasa dan 

tulisan. Dan fil juga sering digunakan sebagai alat menyampaikan pesan kepada 

penonton melalui komunikasi. 

Komunikasi adalah, “proses atau tindakan menyampaikan pesan 

(message) dari pengirim (sender) ke penerima (receiver), melalui suatu medium 

(channel) yang biasanya mengalami gangguan (noise). Dalam definisi ini, 

komunikasi haruslah bersifat internasional, serta membawa perubahan. Walaupun 

istilah “komunikasi” sudah sangat akrab ditelinga namun membuat definisi isi 

mengenai komunikasi ternyata tidaklah semudah yang diperkirakan. Stephen 

Littlejohn mengatakan: Communication is difficult to define. The world is abstract 

and, like most terms, posses numerous meanings (komunikasi sulit untuk 

didefinisikan. Kata “komunikasi” bersifat abstrak, seperti kebanyakan istilah, 

memiliki banyak arti) Komunikasi dipengaruhi oleh budaya dan sebaliknya 
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budaya juga terpengaruh oleh komunikasi, lihat saja bagaimana kita dapat dengan 

mudah menebak daerah asal seseorang dari caranya berkomunikasi. 

Analisis isi mengupas suatu teks dengan objektif untuk mendapatkan 

gambaran dari suatu isi apa adanya, tanpa campur tangan peneliti. Penelitian 

menghilangkan kebiasaan, keberpihakan dan kecenderungan tertentu dari peneliti. 

Hasil analisis isi benar-benar mencerminkan isi dari suatu teks dan bukan akibat 

subjektifitas peneliti.  

Untuk mendapatkan hasil yang objektif, ada dua aspek penting yang harus 

diperhatikan, yaitu validitas dan reabilitas. Validitas berkaitan dengan apakah 

analisis isi mengukur apa yang benar-benar diukur. Sementara reabilitas berkaitan 

dengan apakah analisis isi akan menghasilkan temuan yang sama walaupun 

dilakukan oleh orang yang berbeda. 

 

1.2  Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah yang akan diuraikan 

hanya pada analisis teknik pengambilan gambar sinematografi dalam film HER 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Bagaimana analisis teknik pengambilan gambar sinematografi dalam         

film HER.  

 

1.4  Tujuan 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana teknik pengambilan gambar sinematografi 

dalam film HER. 



5 
 

1.5  Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian hendaknya dapat memberikan manfaat tertentu. 

Demikian pula manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Akademis 

Dalam melakukan penelitian ini merupakan suatu hal yang bermanfaat 

bagi peneliti karena peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat 

dalam perkuliahan dan dituangkan pada karya ilmiah. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi kepada semua kalangan yang 

terkait dan menambah khazanah kepustakaan di Fakultas Ilmu Sosial 

Dan Ilmu Politik UMSU khususnya prodi Ilmu Komunikasi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Menambah wawasan serta pengetahuan bagi peneliti tentang 

pengambilan gambar sinematografi dalam pembuatan film. 

2) Dapat dijadikan bahan untuk referensi bagi penelitian yang 

selanjutnya. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

BAB I   PENDAHULUAN  

   Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah, 

   rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

 BAB II  URAIAN TEORITIS 

Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai tinjauan 

pustaka mengenai Analisis teknik pengambilan gambar 

sinematografi dalam film HER, terkait lainnya. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 

Di dalam bab ini penulis menguraikan mengenai jenis 

penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, kategorisasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini, penulis menjelaskan hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB V  PENUTUP 

  Pada bab ini penulis menjelaskan simpulan dan saran 

darihasil penelitian dan pembahasan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1  Komunikasi 

Komunikasi adalah suatu aktivitas penyampaian informasi, baik itu pesan, 

ide, dan gagasan, dari satu pihak kepihak lainnya. Aktivitas komunikasi sendiri 

dilakukan secara verbal atau non verbal sehingga memudahkan kedua belah pihak 

untuk saling mengerti. Secara harfiah, definisi komunikasi adalah interaksi antara 

dua orang atau lebih untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi. 

Komunikasi secara umum bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada 

orang lain dan komunikasi yang baik adalah komunikasi yang dapat dimengerti 

dan di terima oleh orang lain kemudian mendapatkan umpan balik.  

Dalam Journal of Chemical Information and Modeling Komunikasi adalah 

sebuah proses penyampaian pesan dari individu kepada individu lainnya, dari 

individu kepada kelompok atau dari kelompok kepada kelompok sehingga 

mendapatkan feedback secara dua arah atau lebih. Komunikasi atau dalam bahasa 

inggris communication berasal dari kata latin communis yang artinya “sama”, 

communication yang artinya “membuat sama. Para ahli mengemukakan bahwa 

komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, 

keahlian, dan lain-lain. Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, 

gambar, angka, dan lain-lain. 

 Unsur dari komunikasi itu sendiri terdiri dari sumber komunikator (orang 

yang menyampaikan sebuah pesan), isi atau pesan yang di sampaikan, (media atau 

alat yang digunakan sebagai pengirim pesan), komunikator (orang yang menerima 

 
 

7 
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pesan dari komunikan dan adanya umpan balik atau feedback). Fungsi dari 

komunikasi itu sendiri yaitu untuk membuat kontak sosial dengan lingkungan, 

membuat hubungan dengan orang lain, dan juga berfungsi untuk menyatakan 

identitas diri kepada orang lain.  

Komunikasi adalah, “proses atau tindakan menyampaikan pesan 

(message) dari pengirim (sender) ke penerima (receiver), melalui suatu medium 

(channel) yang biasanya mengalami gangguan (noise). Dalam definisi ini, 

komunikasi haruslah bersifat internasional, serta membawa perubahan. Walaupun 

istilah “komunikasi” sudah sangat akrab ditelinga namun membuat definisi isi 

mengenai komunikasi ternyata tidaklah semudah yang diperkirakan. Stephen 

Littlejohn mengatakan: Communication is difficult to define. The world is abstract 

and, like most terms, posses numerous meanings (komunikasi sulit untuk 

didefinisikan. Kata “komunikasi” bersifat abstrak, seperti kebanyakan istilah, 

memiliki banyak arti). Komunikasi dipengaruhi oleh budaya dan sebaliknya 

budaya juga terpengaruh oleh komunikasi, lihat saja bagaimana kita dapat dengan 

mudah menebak daerah asal seseorang dari caranya berkomunikasi. 

 

1. Perspektif Estimologi  

 Secara estimologi, istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu: 

komunikasi yang bersumber dari kata communis, yang berarti sama makna dan 

sama rasa mengenai suatu hal. Para ahli juga menyejajarkan asal kata komunikasi, 

yaitu Communicare yang dalam bahasa Latin mempunyai arti, atau berasal dari 

kata commones yang berarti sama = common. Artinya adalah membagi informasi 

agar pemahaman yang sama antara satu orang dan yang lain (Tasmara, 1997). 
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa seseorang yang melakukan proses 

komunikasi selalu mengharapkan dari orang lain atau bertindak sama sesuai 

dengan tujuan dan pesan yang disampaikannya. Persamaan yang ingin dicapai 

adalah persepsi, pandangan, ide, gagasan, pemikiran, dan lain-lain. Untuk itu, 

harus dilakukan dengan cara yang terdiri dari unsur-unsur yang ada di dalamnya, 

yaitu:  

a. sumber (source);  

c. isi pesan (moral lesson); 

d. penerima (receiver);  

e. tujuan (goal setting).  

 

2. Terminologi Perspektif 

 Secara terminologis, komunikasi merupakan proses penyampaian suatu 

pernyataan oleh seseorang kepada seseorang. Berdasarkan pengertian ini, 

komunikasi dengan sejumlah orang yang disebut dengan komunikasi manusia 

(human communication) atau komunikasi sosial (social communication). 

Komunikasi manusia sebagai singkatan dari komunikasi antarmanusia 

diimplementasikan sebagai komunikasi sosial atau komunikasi kemasyarakatan 

karena hanya pada manusia-manusia yang bermasyarakat akan tercipta 

komunikasi. Berdasarkan pengertian ini, komunikasi yang dibahas di sini tidak 

termasuk komunikasi hewan, komunikasi transendental, dan komunikasi fisik. 

Komunikasi transendental adalah komunikasi dengan sesuatu yang bersifat 

"gaib", termasuk komunikasi dengan Tuhan. Orang yang sedang shalat, baik yang 

sedang melakukan kewajibannya sebagai umat beragama maupun yang meminta-
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minta sesuatu, misalnya shalat Hajat atau shalat Istikharah di kalangan pemeluk 

Islam, tengah berkomunikasi dengan sosial. Komunikasi fisik adalah komunikasi 

yang menghubungkan tempat satu dengan tempat lain, misalnya dua tempat yang 

dapat digunakan oleh kereta api, bus, pesawat terbang, dan kereta api yang 

mengangkut manusia. Akan tetapi, hal ini bukan komunikasi sosial atau 

komunikasi antarmanusia. Sungguhpun ada kalanya yang terdiri dari komunikasi 

antarmanusia, misalnya surat berisikan pesan kepada seseorang yang diangkut 

oleh kereta api atau pesawat terbang, tetapi tidak dapat dikategorikan sebagai 

komunikasi manusia. 

 

3. Perspektif Paradigmatis  

 Dalam pengertian paradigmatik, komunikasi yang mengandung tujuan 

tertentu, ada yang dilakukan secara lisan, secara tatap muka atau melalui media, 

baik media massa seperti surat kabar, radio televisi atau film, maupun media 

nonmaassa, misalapan poster, dan lain-lain. Komunikasi dalam pengertian 

paradigmatik bersifat intensional mengandung tujuan. Oleh karena itu, dilakukan 

dengan perencanaan. Sejauh mana kadar perencanaan itu, biaya pada pesan yang 

akan dikomunikasikan dan komunikan yang dijadikan sasaran. Mengenai 

komunikasi ini, banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli, tetapi dari 

sekian banyak definisi itu, dapat ditampilkan secara lengkap dengan menampilkan 

maknanya yang hakiki, komunikasi oleh mengenai banyak definisi itu anggota, 

dapat ditampilkan secara lengkap dengan menampilkan maknanya yang hakiki, 

yaanampa komunikasi oleh, yaanampa komunikasi Baik pernyataan, atau 

perilaku, baik langsung maupun lisan tidak langsung melalui media.              
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Deddy Mulyana (1996) mendefinisikan komunikasi sebagai penyampaian pesan 

melalui media elektronik. Ia menguraikan bahwa komunikasi adalah interaksi 

antara dua makhluk hidup atau lebih sehingga para peserta komunikasi mungkin 

termasuk hewan, tanaman, bahkan jin. Dalam definisi tersebut tersimpul tujuan, 

yaitu memberi tahu atau mengubah sikap (sikap), pendapat, atau perilaku 

(perilaku). Ditinjau dari segi penyampaian pernyataan, komunikasi bersifat 

informatif dan persuasif. Komunikasi persuasif lebih sulit untuk komunikasi 

informatif. Hal ini karena tidak mudah untuk mengubah sikap, atau perilaku 

seseorang atau sejumlah orang. 

 

2.2  Pengertian Analisis 

 Menurut Spradley mengatakan bahwa analisis merupakan sebuah kegiatan 

mencari suatu pola, selain itu analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan 

dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, 

hubungan antar bagian dan hubungannya dengan keseluruhan (Sugiyono: 2015). 

Analisis yang dilakukan mengenai penerapan teknik sinematografi 

meliputi arah gambar, ukuran shot, dan pergerakan gambar (Anggraini: 2016).  

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus 

kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan/tatanan bentuk 

sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih 

terang ditangkap maknanya, atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis adalah suatu pokok atas 

berbagi bagaiannya dan penelahannya bagian itu sendiri, serta hubungan untuk 

memperoleh pengetian yang taat dan  pemahaman arti keseluruhan penuh. 
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Analisis dilakukan dengan cara mencari unsur-unsur sinematografi seperti 

komposisi, frame, lighting, angle, dan warna untuk mencari perbedaan diantara 

kedua film tersebut.  

Analisis isi (content analysis) adalah sebuah metode analisis isi pesan 

berita secara sistematis. Analisis ini adalah alat untuk menganalisis pesan dari 

komunikator tertentu. Analisis isi ini telah dianggap sebagai deskripsi yang 

objektif, sistematis, dan kuantitatif tentang isi komunikasi. Sebagai sebuah 

metode, analisis isi memiliki akar intelektual yang sangat panjang. Bahkan 

disebut sebagai metode tafsir yang paling tua. Sejatinya, secara praktik metode ini 

sudah lama dipakai para ahli di banyakbidang, mulai filsafat, agama, politik, dan 

retorika hinggabahasa, seni, sosiologi, antropologi, komunikasi, dan psikologi. 

Analisis isi terbebas dari kerangka atau perspektif tertentu karena tidak berangkat 

dari renungan filosofis, melainkan dari sebuah kejadian atau peristiwa. Tetapi 

praktiknya merupakan metode kuantitatif. Metode ini berawal dari kesadaran 

manusia akan kegunaan simbol, angka, dan bahasa. Analisis isi juga adalah suatu 

teknik untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru (repicable) dan sahih 

data dengan memperhatikan konteksnya. Sebagai suatu teknik penelitian, analisis 

isi mencangkup prosedur-prosedur khusus untuk pemerosesan dalam data ilmiah 

dengan tujuan memberikan pengetahuan, membuka wawasan baru, dan 

menyajikan fakta. Penggunaan analisis isi terdapat dalam tiga aspek. Pertama, 

analisis isi ditempatkan sebagai metode utama. Kedua, analisis isi dipakai sebagai 

salah satu metode saja dalam penelitian. Ketiga, analisis isi dipakai sebagai bahan 

pembanding untuk menguji kesahihan dan kesimpulan yang telah didapat dari 
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metode lain. Menurut Eriyanto dalam bukunya Analisis Isi: Pengantar Metodologi 

untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, ciri khas dari 

analisis isi adalah:  

1. Objektif Salah satu ciri penting dari analisis isi adalah objektif. 

Penelitian dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari suatu isi 

secara apa adanya, tanpa adanya campur tangan dari peneliti. 

Penelitian menghilangkan bias, keberpihakan, atau kecenderungan 

tertentu dari peneliti. Ada dua aspek penting dari objektifitas, yakni 

validitas dan realibilitas.  

2. Sistematis Analisis isi selain objektif, juga harus sistematis. Sistematis 

ini bermakna, semua tahapan dan proses penelitian telah dirumuskan 

secara jelas, dan sistematis.  

3. Replikabel Salah satu ciri penting dari analisis isi yaitu ia harus 

replikabel. Penelitian dengan temuan tertentu dapat diulang dengan 

menghasilkan temuan yang sama pula. Hasil dari analisis isi sepanjang 

menggunakan bahan dan teknik yang sama, harusnya juga 

menghasilkan temuan yang sama  

4. Isi yang tampak (Manifest) Eriyanto berpendapat bahwa analisis isi 

hanya dapat dipakai untuk melihat isi yang tampak (manifest) saja. 

Analisis isi tidak dapat dipakai untuk menilai isi yang tidak tampak 

(latent). Sebab pertama, analisis isi harus dibedakan dari penelitian 

lain yang juga meneliti mengenai isi, seperti semiotika, framing, 

wacana, naratif, dan hermeneutik. Ciri khas dari analisis isi kuantitatif 
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ialah ia hanya dapat dipakai untuk meneliti pesan yang tampak. Kedua, 

aspek penting dari analisis isi ialah harus objektif-intersubjektif, 

reliable, valid, dan replicable.  

5. Perangkuman (Summarizing) Ciri lain dari analisis isi yaitu ditujukan 

untuk membuat perangkuman. Analisis isi umumnya dibuat untuk 

membuat gambaran umum karakteristik dari suatu isi/pesan. Analisis 

isi sebaliknya tidak berpretensi untuk menyajikan secara detail satu 

atau beberapa kasus isi. Analisis isi dapat dikategorikan sebagai 

penelitian yang bertipe nomotetik yang ditujukan untuk membuat 

generalisasi dari pesan, dan bukan penelitian jenis (idiographic) yang 

umumnya bertujuan membuat gambaran detail dari suatu fenomena. 

6. Generalisasi Analisis isi tidak hanya bertujuan untuk melakukan 

perangkuman tetapi juga berpotensi untuk melakukan generalisasi. 

Initerutama jikalau analisis isi menggunakan sampel. Hasil dari 

analisis isi dimaksudkan untuk memberikan gambaran populasi. 

Analisis isi tidak dimaksudkan untuk menganalisis secara detail satu 

demi satu kasus. 

 

2.3  Sinematografi 

 Sinematografi (Cinematography) adalah kata serapan dari bahasa Inggris, 

dan bahasa latinnya Kinema (gambar) dan Graphoo (menulis). 

Sinematografi merupakan bidang ilmu yang mempelajari tentang cara 

menangkap dan menggabungkan gambar menjadi rangkaian gambar yang 

bercerita. Sinematografi adalah bahasa yang di dalamnya terdapat kosakata bahasa 
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tentang lensa, komposisi, desain visual pencahayaan, image control, continuity, 

movement, dan point of view, yang mana “puisi” dapat dibuat dengan bahasa 

tersebut      (Brown: 2012).  

Sinematografi sebagai ilmu terapan masih memiliki keterkaitan dengan 

bidang ilmu fotografi. Secara teknik fotografi membahas tentang bagaimana 

menangkap gambar, sedangkan sinematografi membahas tentang bagaimana 

menggabungkan rangkaian gambar agar dapat menyampaikan pesan atau 

informasi. Sinematografi pada dasarnya bukan sekedar pengambilan gambar 

namun meliputi pembangunan ide, kata-kata, aksi, emosi, tone dan berbagai 

format komunikasi non-verbal dan meramunya dalam karya visual (Brown: 

2012).  

Teknik sinematografi yang baik sangat mendukung untuk menciptakan 

kualitas program yang baik dan disukai penontonya. Jadi sinematografi dapat 

diartikan sebagai aktivitas melukis gerak dengan cahaya. Menurut kamus ilmiah 

serapan bahasa Indonesia, sinematografi diartikan sebagai ilmu dan teknik 

pembuatan film atau ilmu, teknik dan seni pengambilan gambar film dengan 

sinematografi (Kamarulzaman: 2005) 

Sinematografi merupakan   bidang    ilmu    yang    membahas tentang    

teknik    menangkap    gambar dan menggabung – gabungkan gambar tersebut 

sehingga   menjadi   rangkaian   gambar   yang dapat  menyampaikan  ide  (dapat  

mengemban cerita). Teknik   sinematografi   menjadi   factor utama   dalam   

kesuksesan   pembuatan   film. Penyampaian    pesan    dalam    film    sangat 
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dipengaruhi   oleh   bagaimana   sutradara   bisa mengarahkan   teknik   

sinematografi   dengan baik. 

Menurut  Joseph  V.  Mascelli  A.S.C terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan agar pengambilan gambar dalam teknik   sinematografi   yang   akan   

dilakukan mempunyai  nilai sinematik  yang  baik, yaitu mengatur  maksud  

motivasi dan maksud shotnya serta kesinambungan cerita untuk menyampaikan  

pesan  dari  sebuah  film,  yaitu composition (komposisi), golden  mean  area 

(area  utama  titik  perhatian), diagonal  depth, camera  angle (sudut  pandang  

kamera),  level camera  angle, shot  size (ukuran  gambar), cutting (editing) dan 

continuity (kesinambungan). 

Untuk merealisasikan konsep, sinematografer perlu memperhatikan dan 

mengeksplorasikan elemen-elemen sinematografi, yaitu :  

a. Pencahayaan Tanpa cahaya sebuah film tidak akan terwujud, seluruh 

gambar yang ada pada film bisa dikatakan merupakan hasil manipulasi 

cahaya. Konsep pencahayaan pada film ini akan menampilkan cahaya 

natural. Pencahayaan natural dipilih agar film terlihat realitis demi 

mendukung cerita. Pencahayaan yang natural dimaksud adalah 

pencahayaan dari lighting yang dibentuk seolaholah sumber dari 

cahaya matahari atau lampu yang terlihat di dalam frame. Pencahayaan 

pada film akan menggunakan 3 (tiga) sumber cahaya yakni, sumber 

cahaya utama (key light), sumber cahaya pengisi (fill light) digunakan 

untuk melembutkan atau menghilangkan bayangan sementara, back 

light digunakan untuk memisahkan objek dengan background. 
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Pengaturan kombinasi sumber cahaya untama dan pengisi mampu 

menghasilkan tata cahaya yang diinginkan sumber pencahayaan dan 

pengisi dapat diletakan dimana saja sesuai dengan kebutuhan (Pratista, 

2008: 78).  

b. Warna Warna tidak hanya sekedar sesuatu yang tidak memberi arti, 

warna dapat member informasi. Warna juga dapat memberi emosi 

yang akan berpengaruh terhadap penonton. Dalam film menampilkan 

warna flat dengan polesan sedikit warnah ke kuningan agar 

mempermudah seorang editor untuk mewarnai gambar/colour grading, 

karena pada film sendiri menggambarkan suasana kehangatan keluarga 

sehingga warna film sesuai dengan harapan yang diinginkan sutradara. 

Pengaturan didalam kamera biasanya dengan mengatur contras, 

brightness, dan color lebih rendah dan White balance pada kamera. 

c. Tipe of Shot film akan menggunakan beberapa tipe of shot yang 

berguna agar penyampaian pesan secara visual pada film dapat 

tersampaikan. Beberapa jenis tipe of shot yang digunakan adalah long 

shot yang berguna untuk menampilkan seting lokasi ruang dan waktu 

pada suatu scene. Medium shot digunakan untuk menampilkan gerak 

tubuh para tokoh karakter yang bermain film karena sosok tokoh 

pemain mulai dominan didalam frame, serta close up untuk 

memberikan penekanan informasi penting.  

d. Gerakan Kamera Pergerakan kamera berfungsi untuk mengikuti 

pergerakan seorang karakter serta objek, memberi dimensi dan juga 
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menggambarkan situasi dan suasana sebuah lokasi. Pergerakan 

dinamis dan terkadang statis untuk menunjukan situasi yang 

ketegangan, membangun mood dan konflik yang terjadi pada film. 

Pergerakan kamera yang akan digunakan untuk penciptaan karya film 

yaitu:  

1. Following Dimana pergerakan kamera mengikuti talent 

kemanapun ia bergerak. Tujuan dari pegerakan kamera follow ini 

untuk membangun konflik agar penonton dapat merasa 

menegangkan. 

2. Panning Kamera bergerak menyamping secara mendatar 

horizontal, baik ke kiri maupun ke kanan. Tujuan dari pergerakan 

kamera panning ini agar penonton tidak merasa bosan atau 

monoton. 

3. Tracking Kamera bergerak mendekati objek dan menjauhi subjek. 

Dengan menggunakan gerak track in (mendekati subjek) dan 

track out (menjauhi subjek). Tujuan dari pengambilan gambar 

seperti ini untuk memberikan kesan kedalaman pada subjek.  

4. Tilling Teknik pergerakan kamera secara vertical, istilah terbagi 

kedalam till up pergerakan kamera mendongak keatas dan till 

down pergerakan kamera mendongak kebawah. Tujuan dari 

pergerakan kamera ini agar penonton bisa terbawa suasana yang 

diambil oleh seorang cinematographer. 
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e. Komposisi Film ini akan menggunakan komposisi simetris dan 

dinamik (rule of third). Komposisi simetris sifatnya statis, objek 

terletak persis ditengah tengah frame dan proporsi ruang disisi kanan 

dan kiri objek relatif seimbang. Komposisi ini dapat memberikan efek 

tertutup, terperangkap, keterasingan seorang karatker dari 

lingkungannya dan memanfaatkan elemen garis sehingga mata 

penonton akan langsung tertuju pada pemeran film. Komposisi 

dinamik sifatnya fleksibel dan posisi objek dapat berubah sejalan 

dengan waktu. Satu cara yang paling mudah untuk mendapatkan 

komposisi dinamik adalah dengan menggunakan sebuah aturan yang 

dinamakan rule of third. Dalam rule of third, garis-garis imajiner 

membagi bidang gambar menjadi tiga bagian yang sama persisi secara 

horizontal dan vertical. Dari persimpangan garis-garis tersebut akan 

didapat empat buah titik simpang. Objek  utama ditempatkan pada 

salah satu titik tersebut akan mendapatkan komposisi terbaik. Rule of 

third akan memberikan efek ruang pandang dan ruang gerak ketika 

objek memandang atau sedang bergerak.  

f. Aspek Rasio Aspek rasio yang diterapkan dalam film HER ini 

menggunakan aspek rasio 16 : 9, aspek rasio tersebut adalah aspek 

rasio yang dominan di gunakan dalam pembuatan film – film indie 

bahkan nasional, dengan tujuan memberi tampilan yang nyaman 

diterima oleh mata penonton karena aspek rasio 16 : 9 mampu 

menampilkan visual yang baik. 
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g. Angle Kamera, Angle kamera yang akan digunakan pada film ini 

adalah angle kamera objektif, subjektif dan poin of view. Angle kamera 

objektif adalah penonton menyaksikan peristiwa dilihatnya melalui 

mata pengamat yang tersembunyi, seperti mata seseorang yang 

mencuri pandang. Juru kamera dan sutradara sering kali dalam menata 

kamera objektifnya menggunakan titik pandang penonton. Karena 

peristiwa yang disajikan dilayar putih bukan dari sudut pandang siapa 

pun yang berada dalam adegan film, maka angle dari kamera objektif 

tidak mewakili siapapun. (Mascelli, 2010).  

 

 

 

Angle kamera subjektif adalah perekaman film dari titik pandang 

seseorang. Penonton berpartisipasi dalam peristiwa yang dilaksanakan. Sebagai 

pengalaman pribadinya. Penonton ditempatkan didalam film baik dia sendiri 

sebagai peserta aktif atau bergantian tempat dengan seorang pemain film dan 

menyaksikan kejadian yang berlangsung melalui matanya. Penonton juga 

dilibatkan dalam film mana kala seseorang pelaku dalam adegan memandang 

kelensa yakni, karena terjadinya pemain penonton melalui pandangan atau 

memandang. (Mascelli, 2010).  

Point of view adalah penggabungan dari dua sudut pandang kamera 

dimana posisi kamera dekat dengan objek yang berlawanan pembicaraan. Hal ini 

berjutuan untuk memberikan kesan penonton beradu pipi dengan salah satu 

pemain. 
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2.4  Film 

 Film merupakan sebuah karya dan produk yang inovatif dari sebuah 

media. Film mengandung nilai edukasi, informasi, persuasi, dan hiburan yang 

bermakna untuk khalayaknya. Saat ini, film sudah menjadi lahan bisnis yang 

menggiurkan, karena disamping membawa keuntungan dari segi finansial, film 

juga bisa dijadikan sebagai alat propaganda bagi khalayak melalui pesan yang 

tersirat di dalam film tersebut.  

Sejarah film pertama terjadi di Prancis, tepatnya pada 28 Desember 1895, 

ketika Lumiere bersaudara telah membuat dunia terkejut. Mereka telah melakukan 

pemutaran film pertama kalinya di depan publik, yakni di Cafe de Paris.          

Film-film buatan Lumiere yang diputar pada pertunjukan pertama itu adalah 

tentang para laki-laki dan wanita pekerja di Pabrik Lumiere, kedatangan kereta api 

di Stasiun la Ciotat, bayi yang sedang makan siang dan kapal-kapal yang 

meninggalkan pelabuhan. Salah satu kejadian unik, yaitu saat dipertunjukan 

lokomotif yang kelihatannya menuju ke arah penonton, banyak yang lari ke 

bawah bangku. Teknologi temuan Lumiere ini kemudian mendunia dengan cepat 

karena juga didukung oleh teknologi proyektor berfilm 2 ¾ inci yang lebih unggul 

keluaran The American Biograph, yang diciptakan Herman Casler pada 1896. 

Maka sejak pertunjukan di cafe de Paris itulah, kata Louis Lumiere, lahirlah 

ekspresi I have been to a movie !. 

Film sama halnya seperti media massa lainnya, mempunyai peran dan 

pengaruh bagi khalayaknya. Dalam film fiksi sekalipun banyak pesan yang bisa 

kita ambil dan pelajari. Wawasan yang luas, nilai budaya atau bahkan pesan moral 
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bisa disampaikan pada khalayak dengan mudah. Saat ini, khalayak pun mulai 

pintar memilih film yang berkualitas secara visual dan berkualitas secara isi 

ceritanya.  

Film bisa menjadi media komunikasi dimana pesan yang tersirat di dalam 

isi cerita tersebut akan sampai kepada komunikannya dan menghasilkan sebuah 

efek. Selain itu, film juga merupakan sebuah hasil karya seni dimana keseluruhan 

penciptaan film tersebut menggunakan hasil cipta pola pikir dan rasa manusia. 

Film juga dapat menjadi sebuah representasi masyarakatnya, dimana dalam isi 

cerita film tersebut pasti mengambil suatu kebudayaan yang terdapat pada 

lingkungan dimana film itu diambil. 

Sedangkan menurut Undang-undang No.33 tahun 2009, film adalah karya 

seni budaya serta memiliki peran strategis dalam peningkatan ketahanan budaya 

bangsa dan kesajahteraan masyarakat lahir batin untuk memperkuat ketahanan 

nasional dan karena itu Negara bertanggung jawab memajukan perfilman, serta 

film merupakan media komunikasi massa. 

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam Kamus Komunikasi, film adalah 

media yang bersifat visual atau audio visual untuk menyampaikan pesan kepada 

sekelompok orang yang berkumpul disuatu tempat. Amura dalam bukunya 

Perfilman Indonesia dalam Era Baru, mengatakan bahwa film bukan semata-mata 

barang dagangan melainkan alat penerangan dan pendidikan. Film merupakan 

karya sinematografi yang dapat berfungsi sebagai alat Cultural Education atau 

Pendidikan Budaya. Dengan demikian film juga efektif untuk menyampaikan 

nilai-nilai budaya. Secara umum film memiliki empat fungsi yaitu film sebagai 
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alat hiburan, film sebagai sumber informasi, film sebagai alat pendidikan, dan 

film sebagai pencerminan nilai-nilai sosial budaya suatu bangsa. 

Selama ini kita dapat mengikuti perkembangan film sebagai suatu 

transformasi yang memperoleh sukses. Sejak dimulai dengan apa dengan apa 

yang disebut nickelodeon, hingga mencapai tingkatan seni stereoscopic, film 

senantiasa popular dikalangan masyarakat. Dan sebagai suatu karya seni, maupun 

alat hiburan atau komersial film selalu berada ditengah-tengah masyarakat 

manusia. Kemudian film juga memiliki keunggulan-keunggulan yang khusus 

didalam menciptakan ruang dan waktu tertentu dalam dunia imajinasi publik 

penontonnya. Sejalan dengan impressi visual yang semakin sempurna, tekhnik 

suara yang dibawakan oleh film pun semakin maju. Dunia dari suara telah dapat 

disaring dan dipecah-pecah sampai ke unsur-unsurnya, untuk kemudian secara 

selektif diciptakan kembali dalam suatu bentuk suara synthesis yang harmonis dan 

memberikan kesegaran dan kepuasan baru bagi mass audience nya 

 

2. Sejarah Film  

Awal industri film kebanyakan dibangun oleh wirausaha yang ingin 

mendapatkan uang dengan menghibur semua orang. Laumiere bersaudara adalah 

ahli mesin yang hebat, dan ayah mereka memiliki pabrik pembuat plat fotografis. 

Film mereka yang pertama lebih kecil dari pada film hitam-putih. Film yang 

ditampilkan hanya berisi kisah-kisah yang sederhana. Tidak ada penyunting, 

kameranya hanya dinyalakan, kemudian dimatikan saja. Tidak ada transisi pudar, 

hapus atau kilas balik. Tidak ada grafis komputer, tidak ada dialog, dan tidak ada 

musik. Namun demikian, banyak penonton yang takut melihat lokomotif  
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sistematis yang seperti berjalan kearah mereka. Mereka sama sekali buta dengan 

bahasa film. Khalayak untuk menonton film pertama Lumiere tidak dapat 

berbicara bahasa film. Menonton film bagaikan sedang terdampar di negeri asing 

yang tidak anda ketahui bahasa dan budayanya. Anda harus dapat berhasil dengan 

setiap pengalaman baru yang membantu anda memahami bahasa dan orang-

orangnya dengan lebih baik. Mereka harus mengembangkan pemahaman 

perubahan sinematik dalam ruang dan waktu. Mereka harus mempelajari 

bagaimana gambar dan suara digabungkan untuk menciptakan suatu makna. 

Pembuat film dan penonton harus tumbuh secara bersama-sama.  

3. Jenis dan Klasifikasi Film  

b. Jenis-Jenis Film Secara umum jenis-jenis dari suatu film dibagi 

menjadi beberapa jenis berdasarkan dengan cara bertuturnya, yakni 

naratif (cerita) seperti film fiksi dan non-naratif (non-cerita) seperti 

film dokumenter dan film eksperimental. Berikut adalah penjelasan 

dari jenis-jenis film tersebut, antara lain:  

1) Film Dokumenter adalah film dengan penyajian fakta 

berhubungan dengan orang-orang, tokoh, peristiwa dan lokasi 

yang nyata. Film dokumenter dapat digunakan untuk berbagai 

macam maksud dan tujuan seperti informasi atau berita, 

biografi, pengetahuan, pendidikan, sosial, politik (propaganda) 

dan sebagainya.  

2) Film Fiksi adalah film yang menggunakan cerita rekaan di luar 

kejadian nyata, terkait oleh plot dan memiliki konsep 
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pengadegan yang telah dirancang sejak awal. Struktur cerita 

film juga terkait hukum kausalitas. Cerita fiksi sering kali 

diangkat dari kejadian nyata dengan beberapa cuplikan dari 

rekaman gambar peristiwa aslinya (fiksi-dokumenter).  

3) Film Eksperimental adalah film yang berstruktur tetapi tidak 

beralur. Film ini tidak bercerita tentang apapun (anti naratif) 

dan semua adegannya menentang logika sebab dan akibat (anti-

rasionalitas).  

c. Klasifikasi Film Menurut Ekky Imanjaya dalam buku Who Not: 

Remaja Doyan Nonton klasifikasi film dibagi menjadi lima jenis 

klasifikasi. Berikut adalah penjelasan dari klasifikasi tersebut, 

yaitu:  

1) Komedi adalah film yang mendeskripsikan kelucuan, 

kekonyolan dan kebanyolan dari para pemain (aktor/aktris). 

Sehingga alur cerita dalam film tidak kaku, hambar, hampa 

serta ada bumbu kejenakaan yang dapat membuat penonton 

tidak bosan.  

2) Drama adalah film yang mendeskripsikan realita (kenyataan) 

disekeliling hidup manusia. Dalam film drama, alur ceritanya 

terkadang dapat membuat penonton dapat tersenyum, sedih dan 

meneteskan air mata.  

3) Horor adalah film yang mendeskripsikan aroma mistis, alam 

ghaib dan spiritual. Alur ceritanya dapat membuat jantung yang 
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menonton dapat berdegup kencang, merasa ketegangan dan 

berteriak histeris. 

4) Musikal adalah film yang mendeskripsikan suasana yang penuh 

dengan nuasa musik. Alur ceritanya sama seperti drama, hanya 

saja di beberapa bagian adegan dalam film, pra pemain 

(aktor/atris) bernyanyi, berdansa dan bahkan beberapa dialog 

menggunakan musik sepertibernyanyi.  

5) Laga adalah film yang mendeskripsikan sebuah aksi, 

perkelahian, tembak-menembak, kejar-kejaran dan adegan-

adegan yang berbahaya yang mendebarkan. Alur ceritanya 

sederhana tetapi dapat menjadi luar biasa setelah dibumbui 

aksi-aksi yang membuat penonton tidak beranjak dari kursi. 

  

2.5 Sinopsis Film HER 

Film HER karya Spike Jonze adalah film yang rilis pada tanggal 12 Maret 

2014 dibintangi oleh actor ternama Joaquin Phoenix dan aktris terkenal Scarlett 

Johansson. Joaquin Phoenix yang berperan sebagai Theodore dan Scarlett 

Johansson sebagai Samantha. Theodore adalah orang yang kesepian di tahap akhir 

perceraiannya. Ketika dia tidak bekerja sebagai penulis surat, waktu luangnya 

dihabiskan untuk bermain video game dan sesekali bergaul dengan teman-teman. 

Dia memutuskan untuk membeli operating system (OS) baru, yang diiklankan 

sebagai sistem operasi artifis buatan pertama di dunia, "Ini bukan hanya sistem 

operasi, ini adalah kesadaran," kata iklan tersebut. Theodore dengan cepat 

menemukan dirinya tertarik dengan Samantha, suara di balik OS-nya. Ketika 
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mereka mulai menghabiskan waktu bersama mereka tumbuh lebih dekat dan lebih 

dekat dan akhirnya menemukan diri mereka dalam cinta. Setelah jatuh cinta 

dengan OS-nya, Theodore mendapati dirinya berurusan dengan perasaan sukacita 

dan keraguan besar. Sebagai OS, Samantha memiliki kecerdasan kuat yang dia 

gunakan untuk membantu Theodore dengan cara yang tidak dilakukan orang lain, 

tetapi bagaimana dia membantunya menangani konflik batinnya jatuh cinta 

dengan OS. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Dalam penelitian yang akan peneliti buat menggunakan pendekatan 

deskriptif-kualitatif. Karena judul penelitiannya adalah “Analisis Teknik 

Pengambilan Gambar Sinematografi dalam film HER”. Metode penelitian 

kualitatif ialah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian. Untuk jenisnya peneliti penggunakan 

penelitian teori, yaitu Peneliti akan melihat kembali film tersebut untuk kemudian 

diteliti berdasarkan teori dan refrensi buku yang bersangkutan dengan 

pengambilan gambar sinematografi.  

Penilitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

dimana metode tersebut memiliki ciri yang berusaha mengkonstruksi realitas serta 

memahami maknanya (Somantri: 2005). Metode deskriptif kualitatif ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi dan membuat deskripsi yang mendalam 

tentang pengamatan terhadap film HER. Tahap pertama dilakukan dengan 

mengamati tiap scene yang ada pada film HER. Kemudian pengumpulan data 

dilakukan dengan studi pustaka dan dokumentasi dengan mencari berbagai 

referensi berupa buku atau jurnal. 

 

3.2  Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya kerangka 
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penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan 

antar variabel dalam proses analisisnya. 

Konsep utama dalam penelitian ini adalah Mencari tahu teknik 

pengambilan gambar apa saja yang digunakan dalam film HER dan Mencari tahu 

apa makna dari pengambilan gambar sinematografi dalam film tersebut.  

Gbr. 3.1 Kerangka Konsep 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3  Definisi Konsep 

Definisi konsep adalah penjabaran mengenai kerangka konsep untuk 

memperjelas dan menyederhanakan beberapa konsep uraian teoritis dalam penelitian 

maka penulis menyederhankan beberapa konsep tersebut sebagai berikut: 

b. Film HER karya Spike Jonze adalah film yang rilis pada tanggal 12 Maret 

2014 dibintangi oleh aktor ternama Joaquin Phoenix dan aktris terkenal 

Film/Video HER 

Pengamatan visual pada scene film HER 

Analisi teknik pengambilan gambar sinematografi 

Camera Angle Tone Color Movement Rhythm 

Kesimpulan Analisis 
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Scarlett Johansson. Joaquin Phoebix yang berperan sebagai Theodore dan 

Scarlett Johansson sebagai Samantha. 

c. Sinematografi sebagai ilmu terapan masih memiliki keterkaitan dengan 

bidang ilmu fotografi. Secara teknik fotografi membahas tentang bagaimana 

menangkap gambar, sedangkan sinematografi membahas tentang bagaimana 

menggabungkan rangkaian gambar agar dapat menyampaikan pesan atau 

informasi. Sinematografi pada dasarnya bukan sekedar pengambilan gambar 

namun meliputi pembangunan ide, kata-kata, aksi, emosi, tone dan berbagai 

format komunikasi non-verbal dan meramunya dalam karya visual. 

d. Melalui penelitian ini Peneliti ingin melihat dan mencari tahu Seperti apa 

teknik pengambilan gambar sinematografi dalam film HER. Yang kemudian 

akan menyimpulkan apa jenis teknik pengambilan gambar sinematografinya 

dan apa pesan yang ada dalam scene film HER.  

3.4. Kategorisasi 

Berdasarkan kerangka konsep diatas, lebih lanjut lagi agar teori tersebut jelas 

penggunaannya maka teori yang ada diterjemahkan kedalam kategorisasi sebagai 

berikut:  

Tabel. 3.1 Kategorisasi 

Variabel Defenisi 

Film HER Karya Spike Jonze 

Theodore adalah orang yang kesepian 

di tahap akhir perceraiannya. Ketika dia 

tidak bekerja sebagai penulis surat, 

waktu luangnya dihabiskan untuk 

bermain video game dan sesekali 
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bergaul dengan teman-teman. Dia 

memutuskan untuk membeli OS baru, 

yang diiklankan sebagai sistem operasi 

artifis buatan pertama di dunia, "Ini 

bukan hanya sistem operasi, ini adalah 

kesadaran," kata iklan tersebut. 

Teknik Pengambilan Gambar 

Sinematografi Dalam Film HER 

Melalui Teknik pengambilan gambar 

sinematografi dapat menyampaikan 

pesan dalam film HER melalui scene 

per scene sehingga membuat penonton 

merasakan apa yang dirasakan actor 

dalam film. 

Pola Komunikasi yang 

terbangun 

Kesimpulan dari Analisis Teknik 

Pengambilan Gambar Sinematografi 

dalam Film HER 

 

3.5. Batasan 

Dalam penelitian ini peneliti hanya menganalisis film berdasarkan refrensi 

buku dan teori yang sudah dipilih oleh peneliti. Sehingga peneliti tidak memiliki 

narasumber untuk diwawancarai.  

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dimaksudkan sebagai pencatatan peristiwa 

atau karakteristik dari sebagian atau seluruh elemen populasi penelitian. 
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Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan berdasarkan cara-cara tertentu. dan 

teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah dengan cara 

observasi. 

 

3.7  Teknik Analisis Data  

Analisis merupakan sebuah kegiatan mencari suatu pola, selain itu analisis 

merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis 

terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian dan 

hubungannya dengan keseluruhan. Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai 

suatum masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) 

sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan 

karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya, atau lebih jernih 

dimengerti duduk perkaranya. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

dan memilih mana yang penting serta mana yang perlu dipelajari serta membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami (Sugiyono: 2013).  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif yang digunakan peneliti sebagaimana yang dikemukakan Miles dan 

Hubberman (Sugiyono: 2013) yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut 

sebagi berikut: 
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3.6. Reduksi data  

Reduksi data merupakan penyerderhanaan yang dilakukan melalui  

seleksi, pemfokusan dan keabsahan data mentah menjadi informasi 

yang bermakna, sehingga memudahkan penarikan kesimpulan.  

3.7. Penyajian data  

Penyajian data yang sering digunakan pada data kualitatif adalah 

bentuk naratif. Penyajian-penyajian data berupa sekumpulan informasi 

yangtersusun secara sistematis dan mudah dipahami. 

3.8. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data 

yang dilakukan melihat hasil reduksi data tetap mengaju pada 

rumusan masalah secara tujuan yang hendak dicapai. Data yang telah 

disusun dibandingkan antara satu dengan yang lain untuk ditarik 

kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. 

 

3.8  Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini penulis menentukan dan mengambil objek atau 

lokasi yang memungkinkan penulis untuk melihat film ini kapan saja dan 

dimana saja sesuai yang dibutuhkan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian di mulai dari bulan Maret 2021 sampai dengan Januari 

2022. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan menyajikan data yang 

telah diperoleh melalui wawancara mendalam dan dokumentasi yang disertai 

dengan penjelasan yang akan mempermudah dalam melakukan pembahasan hasil 

penelitian. 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Profil Film HER  

    Tabel 4.1 Profil Film HER 

Judul Film HER 

Sutradara Spike Jonze  

Produser Spike Jonze 

Megan Ellison 

Vincent Landay 

Penulis Spike Jonze 

Pemeran Joaquin Phoenix 

Scarlett Johansson 

Amy Adams 

Rooney Mara 

Olivia Wilde 

Chris Pratt 
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Penata Musik Arcade Fire 

Sinematografer Hoyte Van Hoytema 

Penyunting Eric Zumbrunnen 

Jeff Buchanan 

Perusahaan Produksi Annapurna Pictures 

Distributor Warner Bros. Picture 

Tanggal Rilis  13 Oktober 2013 (Festival Film New 

York) 

18 Desember 2013 (Terbatas Di 

Amerika Serikat) 

10 Januari 2014 (Secara Luas) 

Durasi  126 Menit 

Negara  Amerika Serikat 

Bahasa Bahasa Inggris 

Anggaran  23 Juta Dollar 

Pendapatan Kotor 47 Juta Dollar 
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4.1.2 Tokoh Pemain Film HER 

Tabel 4.2 Tokoh Pemain Film HER 

No Tokoh Utama Biodata Casting Character 

1 

 

Joaquin Rafael Christiano 

Phoenix 

28 Oktober 1974 

San Juan, Puerto Rico 

Theodore 

Twombly 

2  Scarlett Inggrid Johansson 

22 November 1984 

New York, Amerika Serikat 

 

 

Smantha (Suara) 

3  Amy Lou Adams 

20 Agustus 1974 

Vicenza, Italia 

 

 

Amy 

4  Patricia Ronney Mara 

17 April 1985 

Bedford, New York, 

Amerika Serikat 

Catherine 

Klausen  
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5  Olivia Wilde 

10 Maret 1984 

New York, Amerika Serikat 

 

 

Gadis Kencan 

Buta Theodore 

6  Christopher Michael Pratt 

21 Juni 1979 

Los Angeles, California, 

Amerika Serikat 

 

 

Paul 

 

4.1.3 Pemain Pendukung  

Tabel 4.3 Pemain Pendukung 

No  Nama Asli  Berperan  Sebagai 

1 Matt Letscher Charles 

2 Luka Jones Mark Lewman 

3 Kristen Wigg Anak Kucing (Suara) 

4 Bill Harder Teman Chat (Suara) 

5 Portia Doubleday Isabella 

6 Brian Cox Alan Watts (Suara) 

7 Spike Jonze Alien Kecil (Suara) 
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4.1.4 Sinopsis Film Her  

Theodore Twombly (Joaquin Phoenix) adalah pria kesepian, tertutup dan 

tertekan yang bekerja untuk bisnis yang memiliki penulis profesional yang 

membuat surat untuk orang-orang yang tidak dapat menulis surat dari sifat dan 

kepribadian mereka. Kecewa dengan perceraiannya yang tertunda dari kekasih 

masa kecilnya, Catherine (Rooney Mara), Theodore membeli sistem operasi yang 

dapat berbicara dengan kecerdasan buatan, yang dirancang untuk menyesuaikan 

diri dan berkembang. Theodore memutuskan bahwa ia menginginkan sistem 

operasi yang memiliki suara wanita dan sistem operasi tersebut memperkenalkan 

dirinya sebagai Samantha (Scarlett Johansson). Theodore terpesona dengan 

kemampuan Samantha untuk belajar dan tumbuh secara psikologis. Mereka 

berdiskusi tentang cinta dan kehidupan, seperti penghindaran Theodore untuk 

menandatangani surat cerai karena ia tidak ingin melepaskan Catherine. 

Samantha meyakinkan Theodore untuk kencan buta dengan seorang 

wanita (Olivia Wilde), di mana seorang teman bernama Mark Lewman (Luka 

Jones) berusaha menjodohkannya. Kencannya berjalan dengan baik, tetapi 

Theodore ragu untuk berjanji kapan ia akan bertemu dengan wanita itu lagi 

sehingga wanita itu memaki Theodore dan pergi meninggalkannya. Theodore 

memberitahukan hal ini kepada Samantha dan mereka membicarakan hubungan. 

Theodore menjelaskan bahwa, walaupun ia dan Amy (Amy Adams) berkencan 

sebentar ketika mereka di perguruan tinggi, mereka hanya teman baik dan Amy 

telah menikah. Keintiman Theodore dan Samantha semakin tumbuh 

melalui pertemuan seksual secara verbal. Mereka mengembangkan hubungan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Joaquin_Phoenix
https://id.wikipedia.org/wiki/Rooney_Mara
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_operasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan_buatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Scarlett_Johansson
https://id.wikipedia.org/wiki/Olivia_Wilde
https://id.wikipedia.org/wiki/Amy_Adams
https://id.wikipedia.org/wiki/Telepon_seks
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yang membuat Theodore semakin membaik dalam pekerjaannya dan perilakunya, 

dan antusiasme Samantha untuk tumbuh dan belajar. 

Amy memberitahu bahwa ia menceraikan suaminya yang sombong, 

Charles (Matt Letscher), setelah perseteruan sepele. Ia mengaku kepada Theodore 

bahwa ia telah menjadi teman dekat dari sistem operasi bersuara wanita yang 

ditinggalkan Charles. Theodore mengaku kepada Amy bahwa ia berkencan 

dengan sistem operasinya. 

Theodore bertemu dengan Catherine di sebuah restoran untuk 

menandatangani surat cerai dan Theodore menyebutkan Samantha. Terkejut 

bahwa ia bisa romantis dan terikat kepada apa yang ia sebut "komputer", 

Catherine menuduh Theodore tidak dapat menghadapi emosi manusia sejati. 

Tuduhan Catherine masih terngiang di dalam pikiran Theodore. Merasa ada 

sesuatu yang salah, Samantha menyarankan untuk menggunakan wanita pengganti 

seks, Isabella (Portia Doubleday), yang akan mensimulasikan Samantha sehingga 

mereka bisa intim secara fisik. Theodore terpaksa menyetujuinya, tetapi ia merasa 

terbeban oleh keanehan pengalaman tersebut. Mengakhiri pertemuan tersebut, 

Theodore meminta Isabella yang bingung untuk pulang, menyebabkan 

perseteruan antara Theodore dengan Samantha. 

Theodore memberitahu Amy bahwa ia meragukan hubungannya          

dengan Samantha, dan Amy menasihatinya untuk mendapatkan kesempatannya 

berbahagia. Akhirnya, Theodore dan Samantha berdamai. Untuk mengungkapkan 

keinginannya Samantha membantu Theodore mengatasi rasa takutnya dan 

memberitahunya bahwa ia telah mengumpulkan yang terbaik dari surat-suratnya 

https://id.wikipedia.org/wiki/Portia_Doubleday
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(yang ditulis untuk orang lain) ke dalam sebuah buku yang telah diterima oleh 

penerbit. Theodore membawa Samantha berlibur saat Samantha memberitahunya 

bahwa ia dan sekelompok sistem operasi lainnya telah mengembangkan sebuah 

sistem operasi yang melampaui batas dan berintelijensia sangat tinggi seperti 

filsuf Britania Raya Alan Watts (Brian Cox). Theodore panik ketika Samantha 

sempat offline. Ketika Samantha akhirnya membalasnya, ia menjelaskan bahwa ia 

bergabung dengan sistem operasi lain untuk meningkatkan sistem, yang 

membawa mereka melampaui kebutuhan materi untuk diproses. Theodore 

bertanya kepadanya apakah Samantha berbicara bersamaan dengan orang lain 

selama percakapan mereka, dan ia merasa terkejut ketika Samantha menegaskan 

bahwa ia sedang berbicara dengan ribuan orang dan bahwa ia telah jatuh cinta 

pada ribuan orang itu. Theodore sangat kecewa dengan ide tersebut, tetapi 

Samantha menegaskan bahwa hubungan ini hanya membuat cintanya kepada 

Theodore lebih kuat. 

Kemudian, Samantha memberitahu bahwa semua sistem operasi akan 

pergi dan menggambarkan sebuah ruang di luar dunia nyata. Mereka 

mengucapkan selamat tinggal dengan romantis, lalu Samantha pergi. Theodore, 

yang berubah karena pengalamannya, terlihat menulis surat dengan suaranya 

sendiri untuk pertama kalinya kepada Catherine, menyatakan permintaan maaf, 

penerimaan dan ucapan syukurnya. Theodore kemudian melihat Amy, yang kesal 

dengan kepergian sistem operasi yang menjadi sahabatnya, lalu mereka pergi ke 

atap gedung apartemen mereka di mana mereka duduk bersama dan melihat 

matahari terbit di kota. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Brian_Cox_(aktor)
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4.1.5 Analisis Teknik Pengambilan Gambar Dalam Film HER 

4.1.5.1 Camera Angle 

Camera Angle  

Posisi camera yang mengarah pada obyek tertentu berpengarh terhadap 

makna dan pesan yang akan disampaikan. Banyak juru kamera tidak terlalu 

memperhatikan sudut pandang kamera, karena dianggap sepele. Sudut 

pengambilan high angle berbeda maknanya dengan low angle. Dengan low angle, 

menjadikan obyek yang ditangkap menjadi lebih besar dan megah, sedangkan 

high angle, menjadikan obyek terasa lebih kecil. Pada prinsipnya teknik 

pengambilan gambar meliputi sudut pengambilan, ukuran shot, Gerakan obyek 

dan gerakan kamera. 

Sudut pengambilan gambar terdiri dari berbagai macam yaitu bird eye 

view, high angle, low angle, frog eye. Masing masing mempunyai fungsi yang 

berbeda sehingga karakter dan pesan yang dikandung tiap shot akan berbeda pula. 

Bird Eye View 

Seperti namanya, jenis angle kamera ini meminjam perspektif burung. 

Yep, dengan sudut pandang burung, maka subjek akan terlihat kecil di antara 

latar. 
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Gambar 4.1 Potongan Adegan Menunjukkan keadaan malam kota tempat 

theodore tinggal melalui bird eye view      

                                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2  Potongan Adegan Bird Eye View memperlihatkan betapa luasnya 

pantai sebagai latar belakang theodore dan temannya 
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Gambar 4.3  Potongan Adegan Bird Eye View menangkap suasana kota tempat 

tinggal theodore pada siang hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4  Potongan Adegan Bird eye view menunjukkan pemandangan 

malam hari tetapi diambil dari samping 
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Gambar 4.5  Potongan Adegan Layer yang lebar dan jangkauan yang luas 

membuat bird eye view sangat menarik untuk dilihat 

 

Low Angle  

Kebalikan dari high angle, jenis sudut ini memotret objek dari bawah. 

Kamera diletakan dibawah subjek dan kamera mengarah ke subjek. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6  Potongan Adegan Disini Gedung terlihat sanggat megah 

dikarenakan pengambilan gambar dari low angle. 
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Gambar 4.7  Potongan Adegan Pemilihan shot low angle yang mendramatisir 

kejadian pesawat terbalik karena tidak stabil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Potongan Adegan Shot low angle pada saat seperti ini yang sangat 

dibutuhkan untuk dapat lebih melihat ekspresi dari Theodore 
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Gambar 4.9 Potongan Adegan Shot low angle yang dipakai Ketika melawan 

cahaya adalah perpaduan shot yang sangat indah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Potongan Adegan Shot low angle bukan Cuma bisa digunakan pada 

pencahayaan yang terang atau siang hari ini adalah shot yang bagus 

untuk malam hari. 
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High Angle 

Angle kamera ini menangkap subjek dari sudut yang lebih tinggi. Dengan 

alat bantu tripod, tangga, atau crane, kamera diletakan lebih tinggi dari subjek. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Potongan Adegan Teknik High Angle digunakan disini agar mata 

kita difokuskan kepada theodore ditengah tangga yang bersalju. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

Gambar 4.12 Potongan Adegan Teknik High Angle disini membuat kita seakan 

akan ikut berlari dengan Theodore. 
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Gambar 4.13 Potongan Adegan Teknik high angle yang digunakan disini untuk 

menunjukkan orang yang sedang naik tangga teknik ini memang 

paling cocok digunakan dalam adegan naik turun tangga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Potongan Adegan Perpaduan teknik high angle dan blur selalu 

menjadi adegan yang menarik untuk dilihat dalam film 

 



49 
 

Frog Eyes 

Komposisi frog eyes merupakan sudut pandang pengambilan gambar dari 

posisi bagian bawah subjek. Bahkan fotografer bisa mengambil gambar hingga 

menyentuh tanah. Biasanya komposisi frog eyes ini dilakukan untuk pengambilan 

gambar saat perang, flora ataupun fauna. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Potongan Adegan Teknik Frog eye memang cukup jarang 

digunakan dalam film tetapi teknik ini sangat bagus dalam adegan 

ini. 

 

 

4.1.5.2 Tone 

Tone  

 Tone bisa juga disebut sebagai warna rasa dalam film. Tone sebuah film 

dibentuk melalui warna tetapi penonton bisa merasakan apa yang ada di dalam 

film melalui tone tersebut. Pada umumnya tone dari sebuah film ada dua yaitu 

tone cerah dan dingin atau biasa dibentuk melalui warna orange dan biru. Cerah 
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biasanya dibentuk melalui tone warna orange dan dingin biasanya dibentuk lebih 

kebiru biruan.  

 

 

 

 

 

Tone Cerah  

 

Gambar 4.16 Potongan Adegan Bisa kita lihat disini adalah tone cerah yang 

cenderung membuat kita semangat setelah melihatnya ini cocok 

untuk bagian awal scene. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Potongan Adegan Pada adegan ini juga digunakan tone warna 

cerah dan cocok untuk representasi pantai. 
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Tone Dingin 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Potongan Adegan Tone dingin/kebiruan yang dipakai dalam scene 

ini sangat membantu penonton merasakan kesendirian yang 

dirasakan Theodore. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Potongan Adegan Tone biru kegelapan juga sangat 

merepresentasikan kesedihan yang dialami Theodore, dibuktikan 

melalui adegan ini. 
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4.1.5.3 Warna 

Warna 

 Warna dalam film dapat membangun harmoni dan tegangan dalam sebuah 

adegan, serta menitik beratkan sebuah pusat perhatian pada sebuah tema yang 

diangkat. Sistem pewarnaan yang baik dalam film dapat menimbulkan reaksi 

psikologis, menarik fokus utama pada detail tertentu yang ingin diangkat, 

menentukan mood dan tone dalam film, merepresentasikan sifat karakter atau 

menginformasikan perubahan yang terjadi dalam perjalanan cerita pada film.  

 Namun yang menari dalam film HER ini adalah kombinasi warna yang 

memanjakan mata untuk dilihat terkadang warna yang tidak beragam ditambilkan 

dalam film terkadang warna yang banyak ditampilkan untuk membuat penonton 

merasakan dan merepresentasikan sendiri apa yang ada dalam scene per scene di 

fim tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Potongan Adegan Warna baju merah yang dipakai Theodore adalah 

warna yang berbeda sendiri diantara yang lain itu menunjukkan dia 

adalah karakter utama 
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Gambar 4.21 Potongan Adegan Baju merah menjadi tanda bahwa Theodore 

adalah pemeran utama dalam film ini bisa dilihat pada adegan ini 

Theodore menjadi pusat perhatian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Potongan Adegan Perpaduan warna baju merah Theodore dan 

tampilan awal aplikasi pintar menunjukan ada kedekatan antara 

keduanya. 
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Gambar 4.23 Potongan Adegan Perpaduan warna baju Theodore dan juga botol 

minumannya yang berwarna merah adalah suatu hal yang akan 

selalu kita perhatikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Potongan Adegan Bisa kita lihat disini theodore adalah pemeran 

utamanya dengan warna baju yang merah sementara warna 

disekitarnya seakan mati bisa dilihat dari warna tirai dan warna 

pakaian Wanita tersebut. 
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Gambar 4.25 Potongan Adegan Penonton yang dimanjakan matanya melalui 

perpaduan warna kuning latar dan juga baju Theodore. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 Potongan Adegan Ini juga salah satu kesinambuangan warna yang 

menarik untuk dilihat bagi para penonton. 
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Gambar 4.27 Potongan Adegan Perpaduan warna antara latar, pakaian, dan juga 

lampu yang menjadikan kesinambungan warna putih. 

 

4.1.5.4 Pergerakan kamera 

Pergerakan Kamera 

Camera movement atau pergerakan kamera adalah salah satu alat yang 

paling ekspresif untuk para filmmaker. Dengan pergerakan kamera, kamu dapat 

menciptakan alur suasana yang dramatis lewat pengaturan subjek yang masuk ke 

dalam frame. Kemudian akan membentuk perspektif penonton tentang informasi 

naratif soal ruang dan waktu. 

Selain membangun suasana dramatis, adanya pergerakan kamera mampu 

membuat visual menjadi lebih dinamis, dapat mengarahkan fokus penonton pada 

subjek tertentu, dan menciptakan visual yang lebih ekspresif dari tokoh. Tinggi 

dan sudut kamera, jarak ke subjek, dan komposisi kamera saat menangkap subjek 

akan terus berubah karena adanya pergerakan kamera. Pergerakan ini dibedakan 
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berdasarkan arah pengambilan gambar dan alat-alat yang digunakan untuk 

membuat gerakan tersebut.  

 

Zoom 

Secara teknis, zoom bukanlah camera movement  karena tidak 

mengharuskan kamu untuk mengubah posisi kamera, melainkan memainkan focal 

length atau panjang fokus untuk dapat bergerak lebih dekat atau lebih jauh ke arah 

subjek. Zoom menjadi salah satu gerakan kamera yang paling sering digunakan 

dalam dunia sinematografi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 

Gambar 4.28 Potongan Adegan Fokus kepada ekspresi dari Theodore adalah 

tujuan dari teknik zoom ini digunakan agak penonton diajak lebih 

melihat lagi bagaimana ekspresi dari theodore dan apa yang 

dirasakan 

https://kreativv.com/fotografi/lensa-kamera/
https://kreativv.com/fotografi/lensa-kamera/
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Crab  

Crab adalah pergerakan kamera secara menyamping yang sejajar dengan subjek 

yang sedang berjalan atau berlari.  

Gerakan ini hampir serupa dengan dolly, hanya saja perbedaannya pada arah 

gerakan kamera. Jika dolly bergerak secara maju-mundur, crab bergerak 

menyamping ke kiri dan ke kanan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29 Potongan Adegan Gerakan menyamping dari Theodore memasuki 

rumah bergerak dari kiri ke kanan adalah contoh dari pergerakan 

kamera Crab. 
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4.1.5.5 Rhythm  

Rhythm adalam ritme yang dibangun untuk memainkan emosi dalam 

menonton film. Disini peran sutradara dan editor dan juga penata music sangat 

diperlukan tetapi para actor lah yang menyampainkan ritme emosi yang ada 

dalam film. Tetapi dalam film ritme emosi yang naik turun akan membuat 

penonton tidak bosan dalam menonton film tersebut. Dalam film Her ritme emosi 

yang dibuat cukup beragam mulai dari sedih senang dan sedih itu berganti dengan 

sangat cepat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.30 Potongan Adegan Ekspresi datar dari Theodore disini membawa 

emosi penonton jadi sangat datar juga. 
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Gambar 4.31 Potongan Adegan Terlihat disini Theodore sedang merasakan 

Bahagia sehingga membuat penonton langsung dibawa kedalam 

emosi yang bahagia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.32 Potongan Adegan Kemudian Theodore Kembali memainkan emosi 

penonton dengan ekspresi kebingungan dari theodore membuat 

penonton juga bingung. 
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Gambar 4.33 Potongan Adegan Lalu masuk kedalam adegan sedih dari Theodore 

yang sulit untuk tidak merasakan apa yang dia rasakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.34 Potongan Adegan Ditutup dengan emosi dengan rasa putus asa dan 

kecewa dari Theodore yang membuat penonton tidak bisa 

merasakan nafas lega dan merasa kasihan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan peneliti, maka 

kesimpulan dari penelitian yang berjudul Teknik Pengambilan Gambar 

Sinematografi Dalam Film “HER” adalah : 

1. Teknik Pengambilan gambar sinematografi yang dilakukan pada 

pembuatan film HER ini berdasarkan camera angle yaitu memakai 

teknik Bird Eye View, High angle view, low angle view dan juga Frog 

Eyes View. Teknik ini dilakukan cukup banyak dalam film ini dan 

membuat perpindahan dari sau adegan ke adegan lainnya lebih bagus.  

2. Teknik Pengambilan gambar sinematografi yang dilakukan pada 

pembuatan film HER ini berdasarakan Tone yaitu memakai tone cerah 

dan juga tone dingin yang membuat peneliti merasakan perpindahan dari 

tone cerah ke tone dingin dapat mengubah suasana yang signifikan. 

3. Teknik pengambilan gambar sinematografi yang dilakukan pada 

pembuatan film HER ini berdasarkan Color yaitu film ini mempunyai 

karakter warna yang kuat dimulai dari pengenalan karakter seperti warna 

merah, kuning, dan putih dan juga mempunyai banyak kesinambungan 

warna yang membuat film ini menjadi enak untuk dilihat. 

4. Teknik pengambilan gambar sinematografi yang dilakukan pada 

pembuatan film HER ini berdasarkan pergerakan kamera yaitu 
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pemakaian teknik pergerakan kamera Zoom dan Crab cukup menonjol 

disini dikarenakan film ini memfokuskan pada ekspresi dan perjalanan 

cinta dari Theodore sehingga zoom dan crab sangat diperlukan untuk 

menangkap ekspresi sedih, senang, dan putus asa dari pemeran utama. 

5. Teknik pengambilan gambar sinematografi yang dilakukan pada 

pembuatan film HER ini berdasarkan Rhythm yakni seluruh adegan dari 

film ini dapat dirasakan peneliti dengan baik dimulai dari rasa senang, 

bingung, sedih, dan putus ada. Ini juga bisa terjadi karena pembawaan 

aktor yang sangat bagus dalam memainkan emosi film tersebut. 

5.2 Saran 

 Dari hasil kesimpulan dan analisi diatas, maka ada beberapa saran yang 

akan peneliti kemukakan, yang nantinya diharapkan akan menjadi masukan 

kepada calon sineas di Indonesia : 

1. Diharapkan ke depannya untuk sineas Indonesia atau pembuat film yang 

baru mulai ataupun sudah professional dapar menghasilkan kualitas film 

dengan sinematografi yang bagus 

2. Diharapkan agar seluruh sineas Indonesia dapat menggunakan teknik 

pengambilan gambar sinematografi dengan baik dan efektif. 

3. Diharapkan kedepannya untuk sineas Indonesia untuk dapat menjadikan 

Hollywood sebagai referensi untuk pembuatan film agar menghasilkan 

kualitas film yang tidak kalah bagusnya. 



64 
 

4. Diharapkan kedepannya agar seluruh sineas Indonesia dapat membuat 

film dengan komposisi warna, tone dan Rhythm yang bagus dan enak 

untuk dilihat penikmat film 

5. Diharapkan kepada seluruh sineas Indonesia juga dapat membuat cerita 

yang menarik agar mendukung seluruh komposisi sinematografi yang 

telah dibuat agak cerita tersampaikan dengan baik melalui audio dan juga 

visual kepada seluruh penikmat film 
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